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ABSTRAK 

Beton merupakan hasil campuran antara agregat halus, agregat kasar, semen dan 

air yang di keringkan akan menjadi sebuah konstruksi yang sangat kuat, namun 

beton juga dapat rusak disebabkan oleh sifat getaran dan tekanan dari suatu beban, 

sifat getaran dan tekanan dapat dikurangi dengan cara penambahan serat pada 

beton. Pada penelitian ini serat yang digunakan adalah serat ampas tebu dengan 

variasi 0,5%, 1% dan 1,25%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh campuran penambahan serat ampas tebu terhadap kuat tekan dan kuat 

tarik belah terhadap mutu beton Fc‟17,5 Mpa. 

 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan saat benda uji mencapai umur 7 hari, 14 

hari, 21 hari dan 28 hari menggunakan alat cetak silinder dengan ukuran diameter 

15 cm dan tinggi 30 cm. Persentase penambahan serat ampas tebu adalah sebesar 

0,5%, 1% dan 1,25%. 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 

hasil uji kuat tekan 0,5%, 1% dan 1,25% mengalami penurunan sebesar 50,72%, 

60,53% dan 66,46%. 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan kesimpulan bahwa dari hasil uji kuat 

tarik belah 0,5%, 1% dan 1,25% mengalami kenaikan 13,43%, sedangkan 

penambahan 1% mengalami penurunan 15,67% dan 36,57%. 
 

Kata Kunci :  Serat ampas tebu, Kuat Tekan Beton, Kuat Tarik Belah Beton. 
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ABSTRACT 

Concrete is the result of a mixture of fine aggregate, coarse aggregate, cement and 

water that is dried and will be a very strong construction, but concrete can also be 

damaged due to the vibration and stress properties of a load, the vibration and 

stress properties can be reduced by adding fibers to the concrete. In this study, the 

fibers used were fiber waste with a variation of 0.5%, 1% and 1.25%. The purpose 

of this study was to determine the effect of the addition of fiber waste mixture on 

compressive strength and split tensile strength on the concrete quality of Fc'17.5 

Mpa. 

Concrete compressive strength testing is carried out when the specimens reach the 

age of 7 days, 14 days, 21 days and 28 days using a cylinder molding tool with a 

diameter of 15 cm and a height of 30 cm. The percentage of addition of fiber 

waste, is 0.5%, 1% and 1.25%. 

From the results of the research, is it can be concluded that the compressive 

strength when test results of 0.5%, 1% and 1.25% decreased by 50.72%, 60.53% 

and 66.46%. 

From the results of research has been made the conclusion with the results of the 

tensile strength test of 0.5%, 1% and 1.25% have increased 13.43%, while the 

addition of 1% has decreased 15.67% and 36.57%. 
 

KEYWORD :Fiber waste, Concrete Compressive Strength, Concrete Tensile 

Strength 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur dan kebutuhan akan tempat tinggal memacu 

inovasi dalam bidang rekayasa struktur, khususnya bidang teknologi bahan 

konstruksi. Inovasi-inovasi yang dilakukan di antaranya bertujuan untuk 

menghasilkan material struktur yang memiliki sifat-sifat yang baik dengan 

metode dan biaya yang ekonomis. 

Hal lain yang mendasari pemilihan dan pengguaan beton sebagai bahan 

konstruksi adalah faktor efektifitas dan tingkat efisiensinya. Secara umum 

bahan pengisi (filler) beton terbuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh, 

mudah diolah (workability), dan mempunyai keawetan (durability) serta 

kekuatan (strength) yang sangat diperlukan dalam pembangunan suatu 

konstruksi beton yang bermutu baik mempunyai beberapa kelebihan 

diantaranya mempunyai kuat tekan yang tinggi, tahan terhadap pengkaratan 

atau pembusukan oleh kondisi lingkungan, dan tahan terhadap cuaca (panas, 

dingin, sinar matahari). Beton juga mempunyai beberapa kelemahan yaitu 

lemah terhadap kuat tarik, mengembang dan menyusut bila terjadi perubahan 

suhu, sulit kedap air secara sempurna, dan bersifat getas. 

Salah satu serat yang digunakan untuk memperbaiki sifat material yaitu 

serat alam. Serat alam banyak dan mudah didapatkan. Salah satunya dengan 

menggunakan serat tebu karena mudah tumbuh. Keunggulan sebagai bahan 

konstruksi adalah kuat terhadap tekan serta cepat dan mudah dalam 
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pengerjaan. Selain itu, tebu juga merupakan material alam yang dapat 

tumbuh relatif cepat. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan serat 

tebu sebagai bahan tambahan yang termasuk dalam jenis serat alami. Tebu 

sangat mudah ditemukan di wilayah Indonesia, mudah ditanam, tidak perlu 

perawatan khusus, dan dapat tumbuh dengan cepat. 

Serat tebu merupakan limbah organik yang banyak dihasilkan dipabrik-

pabrik pengolahan gula tebu yang ada di Indonesia dan juga dapat ditemukan 

pada penjual air tebu. Selama ini pemanfaatan tebu masih terbatas sebagai 

pakan ternak, bahan baku pembuatan pupuk, pulp, particle board. Sekarang 

para peneliti mulai memanfaatkan serat tebu untuk pembutan komposit, 

desain produk perlengkapan rumah, beton dan lainnya. Pemanfaatan serta 

tebu sebagai penguat beton akan mempunyai arti yang penting yaitu dari segi 

pemanfaatan limbah industri khususnya industri pembuatan gula di Indonesia 

yang belum di optimalkan dari segi ekonomi dan pemanfaatan dari hasil 

olahannya 

Dengan pertimbangan diatas, maka dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh serat ampas tebu sebagai bahan penambah campuran beton. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi permasalahan yang ditimbulkan 

oleh serat ampas tebu juga dapat memperbaiki sifat-sifat mekanik beton, yang 

terdiri dari kuat tekan beton, kuat tarik belah beton, serta menekan biaya 

pembuatan beton sehingga menjadi lebih ekonomis. Persentase penggunaan 

serat ampas tebu pada campuran beton dibuat bervariasi untuk menjaga mutu 

beton. Maka berdasarkan ulasan diatas, melatar belakangi penulis untuk 
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melakukan penelitian yang berjudul “PENGGUNAAN SERAT AMPAS 

TEBU DENGAN PENGATURAN GRADASI AGREGAT KASAR” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan serat ampas tebu dengan pengaturan 

gradasi agregat kasar dengan nilai kuat tekan beton? 

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan serat ampas tebu dengan pengaturan 

gradasi agregat kasar dengan nilai tarik belah beton? 

1.3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan serat ampas tebu 

dengan pengaturan gradasi agregat kasar kuat tekan beton. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan serat ampas tebu 

dengan pengaturan gradasi agregat kasar tarik belah beton. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Pada penelitian ini ada batasan-batasan permasalahan agar tidak menyimpang 

dari rumusan masalah di atas untuk membatasi ruang lingkup penelitian. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan lainnya, penulis membatasi masalah yaitu:  
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1. Pemeriksaan kuat tekan beton normal dan kuat tekan beton, penambahan 

serat ampas tebu 0,5%, 1%, 1,25% dari berat beton pada umur 7, 14, 21 

dan 28 hari mutu Fc‟ 17,5 mpa. 

2. Pemeriksaan kuat tarik belah beton normal dengan penambahan serat 

ampas tebu  0,5%, 1%, 1,25% dari berat beton pada umur 7, 14, 21 dan 28 

hari mutu Fc‟ 17,5 mpa. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Penelitian ini yaitu : 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengurangi sisa serat 

ampas tebu. 

2. Penelitian ini diharpakan dapat memberi wawasan dan menambah 

pengalaman dalam menerapan ilmu yang didapat selama kuliah. 

 

1.7.  Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut : 

 Bab 1. Pendahuluan  

 Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,   

pembatasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 Bab II. Tinjauan Pusaka 

 Bab ini menguraikan kajian literature yang menjelaskan mengenai. Definisi 

beton, sifat-sifat beton. Bahan penyusun beton, dan bahan penambahan beton. 

 Bab III. Metodologi Penelitian 
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 Bab ini dibahas mengenai metode atau langkah-langkah yang dilakukan 

dalam melakukan pengambil data dan pelaksanaan penelitian yang digunakan 

dalam menganalisa data yang didapat. 

 Bab IV. Hasil dan Pembahasan 

 Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Universitas Tridinanti 

Palembang. 

 Bab V. Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab ini membahas tentang kesimpulan akhir dari penelitian ini yang 

berisi kesimpulan data saran tentang hasil dari penelitian yang dilakukan. 
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